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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Sumber daya manusia merupakan penentu keberhasilan sebuah perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia berperanan penting dalam 

organisasi tanpa didukung sumber daya manusia yang baik, maka organisasi akan 

menghadapi masalah dalam pencapaian tujuannya. Penting bagi perusahaan dalam 

memperhatikan kesejahteraan karyawan sebagai sumber daya utama dalam 

menggerakkan perusahaan.  

       Ada peran penting dalam mengelola sumber daya manusia itu sendiri agar 

terwujud tujuan organisasi secara efektif dengan senantiasa mempertahankan 

sumber daya manusia yang potensial dalam bidangnya. Perpindahan karyawan 

pada fenomena sering terjadi di dalam sebuah organisasi. Turnover terjadi pada 

pergerakan tenaga kerja keluar dari organisasi, serta keinginan atau niat untuk 

pindah (turnover intention) dengan gejala yang paling awal dari karyawan dalam 

memutuskan untuk berhenti bekerja (turnover). Turnover dapat berupa 

pengunduran diri, perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian, atau 

kematian anggota organisasi. 

       Tingkat turnover yang tinggi akan menimbulkan dampak negatif bagi 

organisasi, hal ini seperti menciptakan ketidakstabilan dan kepastian terhadap 

kondisi tenaga kerja dan peningkatan biaya sumber daya manusia yakni yang 
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berupa biaya pelatihan yang sudah diinvestasikan pada karyawan sampai biaya 

rekrutmen dan pelatihan kembali. Turnover yang tinggi juga mengakibatkan 

organisasi tidak efektif karena perusahaan kehilangan karyawan yang 

berpengalaman dan perlu melatih kembali karyawan baru. Dengan tingginya 

tingkat turnover pada perusahaan akan semakin banyak menimbulkan berbagai 

potensi biaya, baik itu biaya pelatihan yang sudah diinvestasikan pada karyawan, 

tingkat kinerja yang mesti dikorbankan, maupun biaya rekrutmen dan pelatihan 

kembali. Tingginya tingkat turnover tenaga kerja dapat diprediksi dari seberapa 

besar keinginan berpindah yang dimiliki anggota (staff) suatu organisasi atau 

perusahaan.  

PT. Pelita Enamelware Industry Co merupakan perusahaan dibidang bahan 

bangunan (batu bata ringan) yang berlokasi di Jalan Raya Pejuangan No. 88 

Gedung Graha Kencana Blok CF-CG, Kebon Jeruk, Jakarta Barat sebagai objek 

penelitian. Berdasarkan data turnover yang diperoleh dari PT. Pelita Enamelware 

Industry Co dihadapkan pada turnover seperti pada tabel 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Data Turnover Karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co 

Tahun 2013 s/d 2017 

Sumber : HRD PT. Pelita Enamelware Industry Co, 2017 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Awal 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Yang 

Keluar 

Jumlah 

Karyawan 

Yang 

Masuk 

Jumlah 

Karyawan 

Akhir 

Tahun 

Presentase 

Karyawan 

Keluar  

2013 240 11 13 242 0.45% 

2014 242 12 15 245 0.49% 

2015 245 14 16 247 0.57% 

2016 247 17 18 248 0.68% 

2017 248 21 23 250 0.84% 
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 Pada tabel 1.1 di atas bahwa jumlah turnover pada PT. Pelita Enamelware 

Industry Co selama lima tahun semakin meningkat. Pada tahun 2017 merupakan 

tingkat turnover tertinggi yaitu 21 karyawan dengan presentase 0.84% pada PT. 

Pelita Enamelware Industry Co, kemudian tahun 2014 terdapat 12 karyawan 

dengan presentase 0.49% yang keluar, tahun 2015 terdapat 14 karyawan dengan 

presentase 0.57%, tahun 2016 terdapat 17 karyawan dengan presentase 0.68% dan 

tingkat terendah pada tahun 2013 terdapat 11 karyawan dengan presentase 0.45% 

yang keluar dari PT. Pelita Enamelware Industry Co. Angka turnover ini relatif 

cukup tinggi dan mungkin akan berdampak negatif untuk PT. Pelita Enamelware 

Industry Co, karena harus mengeluarkan biaya untuk mencari karyawan pengganti 

dan melakukan pelatihan bagi karyawan tersebut.  

Turnover menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. 

Jika semakin banyak karyawan yang memutuskan keluar dari perusahaan maka 

hal ini akan mempengaruhi karyawan yang lain dan akan terpengaruh motivasi 

dan semangat kerjanya. Karyawan yang sebelumnya tidak berusaha mencari 

pekerjaan baru akan mulai mencari lowongan kerja yang baru dan kemudian akan 

melakukan turnover. Hal ini jelas dapat merugikan perusahaan, oleh karena itu 

perusahaan harus mencari pemecahan masalahnya. Salah satu penyebab karyawan 

melakukan turnover yaitu karyawan merasa tidak puas bekerja pada perusahaan, 

kepuasan kerja harus diciptakan perusahaan dan bisa dirasakan oleh karyawan, 

kepuasan kerja karyawan dapat tercipta apabila keinginan-keinginan karyawan 

dapat terpenuhi (Bangun, 2012). Kepuasan kerja tentunya berbeda-beda antara 

karyawan yang satu dengan karyawan lainnya, sehingga tingkat kepuasan 
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seseorang tergantung antara harapan, keinginan dan kebutuhan karyawan dengan 

kenyataan-kenyataan yang dirasakan. Apabila kenyataan yang dirasakan lebih 

rendah dari apa yang diinginkan, maka akan terjadi ketidakpuasan. Ketidakpuasan 

tersebut akan menimbulkan perilaku agresif dan dapat menimbulkan sikap 

menarik diri (turnover) pada karyawan. Oleh karena itu kepuasan kerja seorang 

karyawan sangat penting untuk menunjang kinerja serta mengurangi keinginan 

karyawan untuk keluar dari perusahaan dan mencari pekerjaan ditempat lain. 

       PT. Pelita Enamelware Industry Co sebagai perusahaan bangunan (batu bata 

ringan) tentunya memiliki banyak pesaing. Untuk itu perlu adanya usaha untuk 

memperbaiki kinerja sumber daya manusia dalam perusahaan, agar perusahaan 

bisa meminimalisir turnover intention pada perusahaan ini. Berdasarkan hasil 

wawancara HRD PT. Pelita Enamelware Industry Co, bahwa kepuasan kerja di 

perusahaan dirasakan masih belum terpenuhi karena atasan selalu menginginkan 

atau meminta karyawan untuk menggunakan fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan namun fasilitas tersebut tidak memadai atau memuaskan karyawan, 

dan atasan selalu ingin menghasilkan pekerjaan yang cepat dan yang sesuai tanpa 

melihat proses yang ada. Selain itu pekerjaan yang tidak sesuai dengan job 

description sehingga menyebabkan ketidakpuasan karyawan terhadap 

pekerjaannya, dan karyawan tidak pernah diberikan slip gaji sehingga tidak 

mengetahui berapa potongan yang dipotong oleh perusahaan. Hal ini sangat 

mempengaruhi tingkat turnover intention pada suatu perusahaan.  

 Selain itu kinerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat kepuasan kerja pada 

karyawan, setiap karyawan yang bekerja mengharapkan kepuasan dari tempat dia 
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bekerja dan hal ini akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan 

selanjutnya akan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Sebaliknya, jika 

karyawan merasakan ketidakpuasan, maka produktivitasnya akan menurun dan 

akan merugikan perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Ketidakpuasan kerja 

diidentifikasikan sebagai suatu alasan yang penting sehingga menyebabkan 

karyawan meninggalkan pekerjaannya. Ketidakpuasan kerja memiliki suatu 

pengaruh langsung pada pembentukan keinginan keluar dari pekerjaan. Robbins 

dan Judge (2008) menjelaskan bahwa kepuasan kerja dihubungkan negatif dengan 

keluarnya karyawan. Kepuasan kerja yang dirasakan dapat mempengaruhi 

pemikiran seseorang untuk keluar. Evaluasi terhadap berbagai alternatif 

pekerjaan, pada akhirnya akan mewujudkan terjadinya turnover karena individu 

yang memilih keluar organisasi akan mengharapkan hasil yang lebih memuaskan 

di tempat lain. 

 Komitmen karyawan sangat penting bagi perusahaan agar perusahaan dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Komitmen organisasional mengharapkan 

produktivitas yang tinggi sehingga dapat meningkatkan dan menyebabkan 

terjadinya kepuasan kerja. Semakin tinggi kepercayaan seorang manajer terhadap 

bawahannya dapat meningkatkan komitmen organisasional dan tingkat kepuasan, 

karena karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan yang dapat 

meningkatkan komitmen organisasional (Wibowo, 2007). Komitmen 

organisasional menjadi perhatian penting dalam banyak penelitian karena 

memberikan dampak signifikan terhadap perilaku kerja seperti kinerja, kepuasan 

kerja, absensi karyawan dan turnover. Diharapkan dengan komitmen yang baik 
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akan berdampak positif terhadap komitmen organisasional karena karyawan 

tersebut dapat termotivasi dan mempunyai rasa ikut memiliki organisasi dimana 

dia bekerja. Komitmen organisasional juga memegang peranan penting dalam 

turnover dimana karyawan yang memiliki komitmen organisasional yang rendah 

cenderung mengambil sikap untuk keluar dari perusahaan apabila ia mendapatkan 

tawaran dari perusahaan lain. 

 Dalam komitmen organisasional yang diterapkan oleh PT. Pelita Enamelware 

Industry Co saat ini terbilang tinggi karena masih banyaknya karyawan yang 

mangkir kerja dengan berbagai alasan dan tingkat keterlambatan karyawan yang 

cukup tinggi. Adanya permasalahan tersebut diperkuat dengan adanya data 

absensi karyawan seperti yang ditunjukan pada tabel 1.2  berikut ini : 

Tabel 1.2 Data Absensi Karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co 

Periode Januari – Oktober 2017 

Sumber : HRD PT. Pelita Enamelware Industry Co, 2017 

 Penjelasan mengenai data absensi karyawan diatas yaitu diketahui bahwa 

tingkat keterlambatan karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co mengalami 

peningkatan disetiap bulannya, sehingga mencapai total 838 kali dalam 10 bulan. 

Bulan Keterlambatan 
Ketidak hadiran 

Jumlah  Presentase 

Januari 70 19 2.71% 

Februari 70 20 2.85% 

Maret 75 22 2.93% 

April 77 23 2.98% 

Mei 81 25 3.08% 

Juni 88 28 3.18% 

Juli 92 31 3.36% 

Agustus 93 33 3.54% 

September 94 35 3.72% 

Oktober 98 39 3.97% 

Total 838 275 32.32% 
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Keseluruhan total keterlambatan tersebut diperoleh dari jumlah karyawan yang 

terlambat disetiap harinya dan dijumlahkan pada setiap bulannya. Jumlah 

keterlambatan yang paling tinggi yaitu pada bulan Oktober hingga mencapai 

sebanyak 98 kali, dengan kenaikan presentase yang sangat tinggi dari bulan 

September ke bulan Oktober yaitu sebanyak 0,25%. Dapat dilihat juga jumlah 

ketidak hadiran sebanyak 275 orang. Karyawan diwajibkan datang lebih awal 

sesuai waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan, pimpinan harus lebih lagi 

memberikan motivasi dan kenyamanan kerja terhadap bawahannya supaya 

karyawan yang terlambat lebih disiplin karena akan membantu pencapaian tujuan 

perusahaan.  

Karyawan harus sebagai pengambil keputusan dalam upaya membangun 

suatu kinerja perusahaan yang optimal. Dibutuhkan pengetahuan tentang 

komitmen organisasional sehingga dapat diketahui bagaimana seseorang baik 

secara individu atau kelompok dapat memberikan kontribusi yang terbaik untuk 

terciptanya kinerja perusahaan yang optimal. Soegiarto (2009) menjelaskan bahwa 

secara umum komitmen organisasional dapat meningkatkan kepuasan kerja, dan 

mengurangi tingkat absensi. 

       Dari hasil wawancara HRD PT. Pelita Enamelware Industry Co, bahwa 

komitmen organisasional yang belum dilakukan oleh PT. Pelita Enamelware 

Industry Co adalah kurangnya komunikasi dalam sebuah organisasi karena sering 

kali terjadinya pergantian karyawan baru. Team work atau kerja sama timnya 

masih kurang saling melengkapi dalam berkomitmen untuk mencapai target. 

Karyawan yang tidak memiliki komitmen kerja yang kuat terlihat dari perilaku 
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mereka, perilaku yang ditunjukan yaitu karyawan masih menunggu instruksi dari 

atasannya padahal seluruh karyawan sudah mendapat pembagian tugas sehingga 

membuat pencapaian target kurang maksimal. 

 Berdasarkan masalah tersebut yang menjadi latar belakang penelitian ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan ini karena masalah 

tersebut dan berdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian dan 

mengambil judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional 

terhadap Turnover Intention Karyawan pada bagian Marketing PT. Pelita 

Enamelware Industry Co”. 

1.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

ditarik beberapa permasalahan yang timbul dari perusahaan PT. Pelita 

Enamelware Industry Co sebagai berikut : 

1. Kurangnya kepuasan kerja pada masing-masing karyawan, sehingga 

terjadi peningkatan turnover intention karyawan pada PT. Pelita 

Enamelware Industry Co. 

2. Banyaknya karyawan yang kurang disiplin terhadap peraturan atau tata 

tertib perusahaan maka akan menimbulkan pekerjaan menjadi 

terbengkalai, sehingga terjadi peningkatan data absensi pada 

keterlambatan karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

3. Job description terhadap karyawan tidak sesuai, sehingga menyebabkan 

ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya. 



9 
 

 
 

4. Terjadi peningkatan presentase ketidak hadiran karyawan sangat tinggi 

yang disebabkan oleh ketidakpuasan kerja, sehingga mengakibatkan 

turnover intention karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

1.2.2. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan PT. Pelita Enamelware Industry Co, untuk 

karyawan pada bagian marketing di PT. Pelita Enamelware Industry Co 

yang berlokasi di Jalan Raya Pejuangan No. 88 Gedung Graha Kencana 

Blok CF-CG, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 

2. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada Kepuasan 

Kerja (X1), Komitmen Organisasional (X2), Turnover Intention 

Karyawan (Y) di PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

 

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co? 

2. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap turnover 

intention karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co? 

3. Apakah kepuasan kerja dan komitmen organisasional secara bersama-

sama terhadap turnover intention karyawan pada PT. Pelita 

Enamelware Industry Co? 
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4. Apakah kepuasan kerja faktor yang paling dominan mempengaruhi 

turnover intention karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap 

turnover intention karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional secara bersama-sama terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. Pelita Enamelware Industry Co.  

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja faktor yang paling dominan 

mempengaruhi turnover intention karyawan pada PT. Pelita 

Enamelware Industry Co. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dalam 

bidang Sumber Daya Manusia khususnya tentang Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap Turnover Intention 

Karyawan PT. Pelita Enamelware Industry Co. 
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2. Sebagai sumbangan penting untuk memperluas wawasan dan dapat 

dijadikan sebagai rujukan penelitian selanjutnya.  

1.5.2. Manfaat Praktis  

1.5.2.1. Manfaat Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengaplikasikan teori 

Sumber Daya Manusia yang sudah dipelajari terutama tentang pengaruh kepuasan 

kerja dan komitmen organisasional terhadap turnover intention karyawan. 

1.5.2.2. Manfaat Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi, masukan, 

ataupun saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengurangi turnover 

intention karyawan di PT. Pelita Enamelware Industry Co. 

 

 

 


